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MOTTO 

 

“Semua impian kita bisa terwujud jika kita memiliki keberanian untuk 

mengejarnya “ 

-RIZKI ANNUR 

 

 

“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 

memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akherat, maka 

wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 

wajib baginya memiliki ilmu.” 

(HR. Turmudzi) 
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Gambaran Penggunaan Sarang Burung Walet sebagai Terapi Mikronutrient di 

Indonesia : Literatur Riview 2020 

Rizki Annur i¹, Annaas Budi Setyawan² 

INTISARI 

Latar belakang: Sarang burung walet merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia 
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, karena dikenal akan manfaatnya untuk kesehatan,  
namun sarang burung walet memiliki kandungan nitrit yang berbahaya bila dikonsumsi dalam 
jumlah yang melebihi batas.  Sarang Burung yang dapat dimakan adalah makanan yang 
terkenal dan yang bergizi terkenal di kalangan Masyarakat cina. Itu dibuat dari air liur sarang 
burung walet, dikonsumsi untuk berbagai alasan, termasuk sebagai tonik kesehatan, 
penambah warna kulit penangkal asam, dan penambah sistem kekebalan tubuh. Ini 
mengandung baik makronutrient dan mikronutrien seperti karbohidrat, glikoprotein, klalsium, 
nutrium, magnesium, seng, mangan, besi dan lainnya. Dan  
Tujuan: Untuk mengetahui penggunaan sarang burung walet sebagai terapi mikronutrient di 
Indonesia yang datanya diperoleh pada tahun 2002-2020  
Metode: Metode penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), Yaitu 
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan Data pustaka, atau 
penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui dengan Informasi kepustakaan (jurnal 
ilmiah).  
Hasil: Hasil dari penelitian Kualitas sarang burung walet bergantung pada jenis spesies, jenis 
pakan, dan musim pembuatan sarangnya. Produktivitas sarang burung walet dipengaruhi oleh 
habitat mikro. Habitat mikro yang dimaksud adalah lingkungan di dalam gedung tempat walet 
beristirahat, bertelur, dan membesarkan anak-anak yang telah menetas. Habitat mikro bersifat 
setempat sehingga dapat dengan mudah dikondisikan sesuai kebutuhan 4 burung walet 
(Hakim, 2011)Kandungan sarang burung walet sebagai terapi mikronutrient. makronutrien 
menunjukkan bahwa masing-masing bagian dari sarang burung walet memiliki kandungan 
protein yang sangat tinggi yaitu diatas 60%. Mengacu pada hasil pengujian, kandungan protein 
tertinggi pada serabut dan yang paling rendah yaitu pada kaki. Sementara itu kandungan 
karbohidrat total pada bagian sarang burung tertinggi, yaitu pada kaki dan paling rendah pada 
serabut. Kandungan nitrit dalam sarang burung walet tertinggi pada bagian kaki dan terendah 
pada bagian serabut. Sarang burung walet memiliki kandungan nutrisi yang berbeda-beda di 
setiap bagiannya. Kandungan protein dan karbohidrat sarang burung walet sebagai komponen 
makronutrient utama, memiliki kadar yang berbeda di setiap bagiannya. Bagian serabut sarang 
burung walet merupakan bagian yang memiiki kandungan protein tertinggi (75,07% ±0,05%) 
dengan karbohidrat terlarut (5,83% ±0,45%) sebagai monosakarida terbanyak dari pada 
bagian sarang lainnya. 

 

Kata Kunci :sarang burung walet, Sarang Burung Yang Dapat Di Makan,  
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Overview of the use of Swallow Nest as Micronutrient Therapy in Indonesia: Riview 

Literature 2020 

Rizki Annur i¹, Annaas Budi Setyawan² 

ABSTRACT 

Background: Swallow Nest is one of the Indonesian export commodities that has a high 
economic value, because it is known for its benefits for health, but the swallow nest has a 
dangerous content of nitrite when consumed in quantities exceeding the limit.  The edible bird's 
nest is a famous and nutritious food popular among the Chinese people. It is made from the 
saliva of a swallow's lair, consumed for a variety of reasons, including as a health tonic, an acid 
skin tone enhancer, and an immune system enhancer. It contains both macronutrient and 
micronutrients such as carbohydrates, glycoproteins, klalsium, nutrients, magnesium, zinc, 
manganese, iron and others. 
Purpose: To determine the use of swallow nest as micronutrient therapy in Indonesia which 
data obtained in 2002-2020. 
Metode: The research method is library research, which is a series of research related to library 
Data collection methods, or research that the object of research is excavated through with the 
literature information (scientific journal).  
Results: The result of the research of the swallow nest quality depends on the type of species, 
feed type, and season of the production of the nests. The productivity of swiftlet nests is 
influenced by microhabitat. The micro Habitat in question is the environment in which the 
swallow is resting, laying eggs, and raising children who have been hatched. Micro Habitat is 
local so that it can be easily conditioned according to the needs of 4 birds (JDG, 2011) Swiftlet 
Nest content as a micronutrient therapy. Macroronutrients indicate that each part of the 
Swallow's nest has a very high protein content of above 60%. Referring to the test result, the 
highest protein content on the fibers and the lowest one is on the feet. Meanwhile, the total 
carbohydrate content in the highest bird's nest, at the foot and the lowest in the fibers. The 
nitrite content in the nest of the tallest swallow at the foot and lows of the fibers.  

Keywords: swallow nest, feeding bird's Nest, 
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